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Abstract: Zingiberaceae family plants are spice plants that are widely 

preserved in Banuayu village, South Kikim sub-district, Lahat district. 

Zingiberaceae plants are also used by the community as cooking spices, 

traditional medicines, food and drink ingredients and food coloring. This 

research aims to determine the species of the Zingiberaceae family in 

Banuayu village. This type of research on the identification of the 

Zingiberaceae family uses the exploration method. The results of the research 

show that there are 10 species of the Zingiberaceae family consisting of 

bangle (Zingiber montanum (J. Konig) Link ex A. Dietr), galangal 

(Kaempferia galanga L.), white turmeric (Curcuma zedoaria (Christm.) 

Roscoe), yellow turmeric (Cucurma longa L.), red galangal (Alpinia 

purpurata (Vieill.) K.Schum), white galangal (Alpinia galanga (L.) Willd.), 

white ginger (Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe), red ginger (Zingiber 

officinale Roscoe), combrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.), and ginger 

(Curcuma zanthorrhiza Roxb.). 

Keywords: Banuayu village, identification, South Sumatra, Zingiberaceae. 

 

 

Pendahuluan 

 

Keanekaragaman hayati Indonesia 

termasuk dalam katagori yang tinggi, karena 

terdapat di daerah tropis (Abidin et al., 2020). 

Keanekaragaman spesies tumbuhan di indonesia 

menunjukkan ± 30.000 spesies dari 40.000 

spesies tumbuhan di dunia. Sebanyak 26% 

tumbuhan telah dibudidayakan dan sisanya 

sekitar 74% tumbuh secara liar di hutan (Ledo et 

al., 2019). Keanekaragaman jenis tumbuhan ini 

disampaikan dalam Al-quran surah Al-An’am:99 

yang menyatakan kebesarab Allah SWT yang 

menciptakan keanekaragaman jenis tumbuhan 

dibumi. Allah SWT memerintahkan kepada 

umatnya untuk memahami Al-Qur’an, karena 

dapat memperluas wawasan manusia dalam 

mengenal  dan merenungi kekuasaan Allah SWT 

sehingga manusia dapat lebih baik lagi dalam 

memanfaatkan pemberian Allah SWT demi 

kebaikan manusia itu sendiri. Memperkuat iman 

dan takwa adalah tujuan utama dalam 

menganalisa alam dan merawatnya dengan baik 

(Karim et al., 2022).  

Keanekaragaman hayati dimanfaatkan 

sebagai bahan pangan, sandang, papan, dan obat-

obatan (Najib, 2020). Tumbuhan merupakan 

pusat distribusi yang memiliki sejuta manfaat, 

termasuk untuk mengobati berbagai penyakit. 

Pada masa modern saat ini tiap-tiap negara perlu 

menggali dan mengenal serta mengembangkan 

obat tradisional masing-masing di setiap 

negaranya (Tarigan et al., 2017). Terutama 

masyarakat yang terdapat pada desa-desa 

terpencil yang masih terjaga alamnya. mereka 

harus memiliki kesadaran yang tumbuh seiring 

dengan berkembangnya pengetahuan tentang 

lingkungan alam mereka. 

Pelestarian tanaman obat telah dilakukan 

di desa Banuayu kecamatan Kikim Selatan 

kabupaten Lahat, Sumatera Selatan (Intan, 

2017). Pelestarian tanaman obat dilakukan oleh 

penduduk di lahan belakang rumah dan 

perkebunan. Tanaman obat di desa ini sangat 

dilestarikan karena memiliki khasiat untuk 
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menyembuhkan berbagai penyakit misalnya 

pada tanaman famili zingiberaceae berfungsi 

sebagai obat batuk, lengkuas sebagai obat 

rematik, dan kencur sebagai obat keseleo 

(Nazhifah et al., 2022). 

Tanaman famili zingiberaceae yang 

jumlahnya banyak dan karakteristik 

morfologinya tidak dikenal dengan jelas oleh 

masyarakat pada umumnya, sehingga perlu 

dibedakan terlebih dahulu dan harus di 

identifikasi. Identifikasi tumbuhan bertujuan 

untuk menyampaikan dan memberikan 

penetapan terhadap identitas tumbuhan dengan  

menentukan nama spesies yang  sesuai serta 

posisinya yang tepat dalam sistem klasifikasi 

(Qomah et al., 2020). Sehingga tahapan 

identifikasi perlu dilakukan untuk mengetahui 

identitas dan macam-macam spesies dari famili 

zingiberaceae. 

Penelitian tentang identifikasi tumbuhan 

zingiberaceae telah dilakukan pada berbagai 

daerah di Indonesia. Menurut penelitian Santosa 

et al., (2020) tentang identifikasi famili 

Zingiberaceae di kawasan hutan gunung bua 

kerinci terdiri dari 9 Spesies. Penelitian Hamidi 

et al., (2022) tentang pengidentifikasian famili 

zingiberaceae di Kebun Raya Sriwijaya Provinsi 

Sumatera Selatan terdapat 6 spesies. Penelitian 

Sari et al., (2023) tentang penentuan jenis dan 

karakterisasi famili Zingiberaceae di Desa 

Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah 

sebanyak 12 spesies. Namun sejauh ini belum 

ada publikasi yang secara komprehensif 

mendokumentasikan keragaman tumbuhan 

Zingiberaceae di desa Banuayu kecamatan 

Kikim Selatan kabupaten Lahat, Sumatera 

Selatan. Sehingga penelitian perlu dilakukan 

untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan famili 

Zingiberaceae di desa tersebut.  

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Waktu penelitian identifikasi famili 

Zingiberaceae adalah bulan September 2023. 

Tempat penelitian dilakukan di desa Banuayu 

kecamatan Kikim Selatan Kabupaten Lahat 

Sumatera Selatan.  

 

Alat dan bahan 

Alat yang dipakai pada penelitian ini 

adalah kamera digital, GPS, pH meter, 

thermometer, hygrometer, penggaris, meteran 

gulung, gunting, label, karton/kain hitam untuk 

latar belakang dokumentasi, alat tulis dan buku 

identifikasi. Sedangkan bahan yang dipakai 

adalah spesies dari famili Zingiberaceae yang 

ditemukan di desa Banuayu kecamatan Kikim 

Selatan kabupaten Lahat Sumatera Selatan.  

 

Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah eksplorasi 

dengan menggunakan observasi lapangan dan 

metode jelajah (cruise methods) (Slamet & 

Andarias, 2018). Penjelajahan dilakukan pada 

seluruh lokasi penelitian untuk mendapatkan 

sampel penelitian. 

 

Teknik pengumpulan data 

Teknik penggumpulan data berupa 

observasi langsung dan dokumentasi untuk 

mendapatkan data secara mendalam tentang 

kondisi habitat dan spesies famili Zingiberaceae 

yang ditemukan dan di identifikasi berdasarkan 

karakteristik morfologi akar, batang, daun dan 

rimpang.  

 

Teknik analisis data 

Identifikasi spesies dilakukan dengan 

mencocokkan sampel pada gambar tumbuhan 

Zingiberaceae yang ditemukan pada buku 

biodiversitas Zingiberaceae serta acuan pustaka 

lainnya (Lianah, 2020; Piyaporn dan Surapon, 

2021). 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil identifikasi famili Zingiberaceae di 

desa Banuayu kecamatan Kikim Selatan 

kabupaten Lahat terdapat 10 spesies (Tabel 1). 

Setiap spesies yang ditemukan pada lokasi 

penelitian memiliki karakteristik morfologi yang 

berbeda.  

 
Tabel 1. Jenis Tumbuhan Famili Zingiberaceae di 

Desa Banuayu 

No. Spesies Nama Lokal 

1. 
Zingiber montanum 

(J.Konig) Link ex A.Dietr 
Bangle 

2. Kaempferia galanga L. Kencur 

3. 
Curcuma zedoaria 

(Christm.) Roscoe 
Kunyit Putih 
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No. Spesies Nama Lokal 

4. Cucurma  longa L. 
Kunyit 

Kuning 

5. 
Alpinia purpurata (Vieill.) 

K.Schum 

Lengkuas 

Merah 

6. Alpinia galanga (L.) Willd. 
Lengkuas 

Putih 

7. 
Curcuma zedoaria 

(Christm.) Roscoe 
Temu Putih 

8. Zingiber officinale Roscoe Jahe Merah 

9. 
Etlingera elatior (Jack) 

R.M.Sm. 
Kecombrang 

10. 
Curcuma zanthorrhiza 

Roxb. 
Temulawak 

 

Bangle (Zingiber montanum (J.Konig) Link ex 

A.Dietr) 

Bangle tergolong kedalam kingdom 

plantae, divisi spermatophyta, kelas liliopsida, 

ordo zingiberales, famili zingiberaceae, genus 

zingiber, spesies Zingiber montanum (J.Konig) 

Link ex A.Dietr. (ITIS, 2023; Lianah, 2020). 

Bangle merupakan tumbuhan herba, dengan 

tinggi 43 cm (Gambar 1.a) dan memiliki akar 

serabut. Batang berbentuk bulat (teres), diameter 

1 cm, panjang ruas 40 cm, berwarna hijau, 

permukaan batang licin (leavis), tegak kearah 

atas, dan percabangan simpodial (Gambar 1.b). 

Daun berupa helaian saja, panjang 17 cm, lebar 

helaian  4 cm, bangun lanset (lanceolatus), 

pangkal runcing, tepi rata (truncates), dan ujung 

meruncing (acutus), permukaan licin (leavis), 

tipe tunggal, warna hijau pucat sampai gelap, 

berambut halus, jarang, dan pertulangan 

menyirip (Gambar 1.c). Rimpang bercabang-

cabang, aroma kuat, bertunas, warna kulit 

kuning, warna belahan daging kuning (Gambar 

1.d). Bangle adalah tumbuhan yang memiliki 

sistem perakaran serabut, berdaun tunggal 

dengan bentuk pita (Fadillah et al., 2023). 

Batangnya semu dan rimpangnya memiliki 

warna putih dengan serabut-serabut akar yang 

halus, berwarna kuning pucat (Ulfa, 2021). 

 

 

 
Gambar 1. Morfologi Bangle (Zingiber montanum 

(J.Konig) Link ex A.Dietr.):  

a) Habitus; b) Batang; c) Daun; d) Akar dan 

Rimpang 

 

Hasil pengukuran faktor fisik bangle 

tumbuh pada pH 6,1, kelembapan udara 43%, 

dan suhu udara 38,5°C. Menurut Camila et al., 

(2023) pH 5,5–6,5 termasuk pH optimal bagi 

tumbuhan famili zingiberaceae. Menurut Nahdi 

(2022), kelembapan optimal  antara 40% – 60%  

memberikan kondisi agar tumbuhan tidak terlalu 

kering maupun basah.  

 

Kencur (Kaempferia galanga L.) 

Kencur tergolong dalam kingdom plantae, 

divisi spermatophyta, kelas liliopsida, ordo 

zingiberales, famili zingiberaceae, genus 

kaempferia, spesies Kaempferia galanga L. 

(ITIS, 2023; Lianah, 2020). Kencur merupakan 

tumbuhan herba dengan tinggi tanaman 17 cm 

(Gambar 2.a) dan memiliki akar serabut. Daun 

bertangkai, panjang 13 cm, lebar helaian 8 cm, 

bangun lanset (lanceolatus), pangkal rata 

(truncates), ujung meruncing (acutus), warna 

hijau, permukaan licin (leavis), tipe tunggal 

(Gambar 2.b). Rimpang bercabang-cabang, 

aroma kuat, bertunas, warna belahan daging 

putih dan tardapat sisik (Gambar 2.c). Kencur 

merupakan tanaman herba. Kencur mempunyai 

batang semu berukuran kecil seperti akar dengan 

warna putih (Hamidi et al., 2022). Selain itu, 

kencur mempunyai daun tunggal, bentuk jorong 

dengan pangkal bulat, tepi daun rata, jumlah 3 – 

4 helai, tersusun berseling, dan memiliki warna  

hijau.  

Struktur akar kencur serabut dengan warna 

coklat kekuningan. Rimpang kencur memiliki 

bentuk bulat bercabang berwarna putih 

kekuninga. (Swandi et al., 2020). Hasil 

pengukuran data faktor fisik kencur tumbuh pada 

pH 6,3, kelembapan udara 37%, dan suhu udara 

36,8°C. Menurut Kotu et al., (2015) pH tanah 

pada  6,29 – 6,48 bersifat masam. Menurut 

a b 

c d 
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Sulistyono et al., (2011) kelembapan tersedia 

yang dapat diserap akar kencur sebesar 48%. 

Menurut Probowo et al., (2006) suhu tanaman 

kencur yang sesuai untuk perkembangannya 

27,94 °C. 

 

 
Gambar 2.  Morfologi Kencur (Kaempferia galanga 

L.): a) Habitus; b) Batang; c) Daun;  

d) Akar dan Rimpang 

 

Kunyit putih (Curcuma zedoaria (Christm.) 

Roscoe) 

Kunyit putih tergolong dalam kingdom 

plantae, divisi spermatophyta, kelas liliopsida, 

ordo zingiberales, famili zingiberaceae, genus 

curcuma, spesies Curcuma zedoaria (Christm.) 

Roscoe (ITIS, 2023; Lianah, 2020). Kunyit putih 

merupakan tumbuhan herba dengan tinggi 

tanaman 47 cm (Gambar 3.a) dan memiliki akar 

serabut. Batang berbentuk bulat (teres), diameter 

2 cm, panjang ruas 17 cm, berwarna ungu 

kehijauan, permukaan licin (leavis), tegak kearah 

atas, dan percabangan simpodial (Gambar 3.b). 

Daun bertangkai, panjang 25 cm, lebar helaian 8 

cm, tipe tunggal, bangun elliptical-lanset, warna 

hijau tua, ujung meruncing (acuminatus), 

permukaan licin (leavis), tipe tunggal, pangkal 

meruncing (rotundatus), dan tepi rata (truncates) 

(Gambar 3.c). Rimpang bercabang-cabang, 

aroma kuat, bertunas, warna belahan daging dan 

bagian luar putih (Gambar 3.d).  

Menurut Nurfirdaus (2019), kunyit 

memiliki sistem perakaran serabut. Batang 

kunyit semu dan berbentuk bulat. Rimpangnya 

berwarna putih dan mengalami percabangan 

serta memiliki bau yang khas (Hamidi et al., 

2022). Hasil pengukuran faktor fisik kunyit putih 

tumbuh pada pH tanah 6,2, kelembapan udara 

44%, dan suhu udara 35,7°C.  Menurut Istiqomah 

(2013) pada pH 5,6 – 7,8 kunyit putih dapat 

tumbuh dengan baik. Menurut  Suciastuti & 

Sudjino (2019) suhu optimum bagi pertumbuhan 

kunyit putih adalah 19 – 30°C. 

 

 

 
Gambar 3. Morfologi Kunyit Putih (Curcuma 

zedoaria (Christm.) Roscoe): a) Habitus;  

b) Batang; c) Daun; d) Akar dan Rimpang 

 

Kunyit kuning (Cucurma  longa L.) 

Kunyit kuning tergolong dalam kingdom 

plantae, divisi spermatophyta, kelas liliopsida, 

ordo zingiberales, famili zingiberaceae, genus 

cucurma, spesies Cucurma  longa L. (ITIS, 2023; 

Lianah, 2020). Kunyit kuning merupakan 

tumbuhan herba dengan tinggi tanaman 43 cm 

(Gambar 4.a) dan akar serabut. Batang berbentuk 

bulat (teres), diameter 2 cm, panjang ruas 15 cm, 

berwarna hijau kekuningan, jenis herbaceous, 

permukaan licin (leavis), tegak kearah atas, dan 

percabangan simpodial (Gambar 4.b). Daun 

bertangkai (petiolate), panjang 25 cm, lebar 

helaian 9 cm, bangun elliptical-lanset, warna 

hijau pucat, ujung  meruncing (acuminatus), 

permukaan licin (leavis), tipe tunggal, pangkal 

meruncing (rotundatus), tepi rata (truncates) 

(Gambar 4.c). Rimpang bercabang, aroma kuat, 

bertunas, warna kulit kuning, warna belahan 

daging orange (Gambar 4.d).  

Kunyit adalah tumbuhan berbatang basah 

yang mempunyai tinggi 70 – 100 cm dengan 

daun tunggal, serta memiliki tangkai dan pelepah 

(Santosa et al., 2020). Daunnya berbentuk jorong 

a b 

c 

a 

c 

b 

d 
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dengan bagian pangkal dan ujung meruncing. 

Batang semu warna hijau muda kekuningan. 

Rimpang kunyit bewarna kuning cerah hingga 

jingga, mempunyai banyak cabang dengan 

rimpang induk berbentuk elips (Putri et al., 

2023). Hasil pengukuran faktor fisik kunyit 

kuning tumbuh pada pH tanah 6,3, kelembapan 

udara 56%, dan suhu udara 33,2°C.  Menurut 

Alhaffiz et al., (2023) pH tanah 6 – 7 baik untuk 

perkembangan kunyit kuning. Menurut Tika & 

Sudarti (2021) pertumbuhan kunyit dipengaruhi 

oleh intensitas cahaya karena ketika kekurangan  

intensitas cahaya daun kunyit akan menguning. 

 

 
Gambar 4. Morfologi Kunyit Kuning (Cucurma  

longa L.): a) Habitus; b) Batang;  

c) Daun; d) Akar dan Rimpang 

 

Lengkuas merah (Alpinia purpurata (Vieill.) 

K.Schum) 

Lengkuas merah tergolong dalam kingdom 

plantae, divisi spermatophyta, kelas liliopsida, 

ordo zingiberales, famili zingiberaceae, genus 

alpinia, spesies Alpinia purpurata (Vieill.) 

K.Schum (ITIS, 2023; Lianah, 2020). Lengkuas 

merah merupakan tumbuhan herba, dengan 

tinggi 58 cm (Gambar 5.a) dan akar serabut. 

Batang berbentuk bulat (teres), diameter 2 cm, 

panjang ruas 49 cm, berwarna hijau keputihan, 

jenis herbaceous, permukaan licin (leavis), tegak 

kearah atas dan percabangan simpodial (Gambar 

5.b). Daun berupa helaian saja, panjang 5 cm 

lebar helaian 6 cm, bangun lanset (lanceotus), 

berwarna hijau, permukaan licin (leavis), tipe 

tunggal, pangkal dan ujung runcing (acutus), tepi 

rata (truncates), dan pertulangan menyirip 

(Gambar 5.c). Rimpang bercabang-cabang, 

aroma sedang, bertunas, warna kulit merah, dan 

warna belahan daging merah muda (Gambar 

5.d). 

Lengkuas merah merupakan tumbuhan 

yang berdaun tunggal dengan bentuk memanjang 

(Jannah et al., 2022). Lengkuas berbatang semu 

dengan bentuk bulat dan pertumbuhannya tegak 

lurus.  Rimpangnya berukuran besar, memiliki 

daging, bentuknya silinder, dan mengalami 

percabangan (Putri et al., 2023). Hasil 

pengukuran faktor fisik lengkuas merah tumbuh 

pada pH tanah 5,4, kelembapan udara 48%, dan 

suhu udara 35,8°C. Menurut Rahman et al., 

(2022) pH tanah optimal antara 5,0 – 6,5. 

Kelembapan dan suhu yang optimal sangat 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman lengkuas merah (Ando et al., 2023). 

 

 
Gambar 5. Morfologi Lengkuas Merah (Alpinia 

purpurata (Vieill.) K.Schum): a) Habitus;  

b) Batang; c) Daun; d) Akar dan Rimpang 

 

Lengkuas putih (Alpinia galanga (L.) Willd.) 

Lengkuas putih tergolong dalam kingdom 

plantae, divisi spermatophyta, kelas liliopsida, 

ordo zingiberales, famili zingiberaceae, genus 

alpinia, spesies (Alpinia galanga (L.) Willd.) 

(ITIS, 2023; Lianah, 2020). Lengkuas putih 

merupakan tumbuhan herba, dengan tinggi 17 cm 

(Gambar 6.a), dan  memiliki sistem perakaran 

serabut. Batang berbentuk bulat (teres), diameter 

2 cm, panjang ruas 80 cm, berwarna hijau 

keputihan, jenis herbaceous, permukaan licin 

(leavis), tegak kearah atas, dan percabangan 

simpodial (Gambar 6.b). Daun berupa helaian 

a 

c d 

b 

d 

a b 

c 



Sasmaini et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 24 (2): 664 – 674 

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v24i2.6844 

 

669 

saja, panjang 30 cm lebar helaian 9 cm, bangun 

lanset (lanceolatus), berwarna hijau, pangkal dan 

ujung daun runcing (acutus), tepi daun rata 

(truncates), pertulangan daun menyirip, 

permukaan daun licin (leavis) dan tipe tunggal 

(Gambar 6.c). Rimpang bercabang-cabang, 

aroma sedang, bertunas, warna kulit putih, warna 

belahan daging putih (Gambar 6.d).  

 

 
Gambar 6. Morfologi Lengkuas Putih (Alpinia 

galanga (L.) Willd.): a) Habitus; b) Batang;  

c) Daun; d) Akar dan Rimpang 

 

Lengkuas putih merupakan tumbuhan 

yang memiliki sistem akar serabut (Sari et al., 

2023). Batangnya semu dan tingginya 2 m. Daun 

tunggal, memanjang, pangkal dan ujung runcing, 

tepi rata, dan pertulangan menyirip. Rimpang 

bercabang, daging memiliki warna putih dengan 

bau yang khas (Lianah, 2020). Hasil pengukuran 

faktor fisik lengkuas putih tumbuh pada pH tanah 

6,0, kelembapan udara 40%, dan suhu udara 

37,3°C. Menurut Karamina et al., (2018) pada 

dasarnya unsur hara mudah terserap oleh 

tumbuhan pada pH 6 – 7. Menurut Dwi et al., 

(2022) suhu optimum bagi beberapa spesies 

tumbuhan adalah 20ºC – 35ºC. 

 

Temu putih (Curcuma zedoaria (Christm.)) 

Temu putih tergolongan dalam kingdom 

plantae, divisi spermatophyta, kelas liliopsida, 

ordo zingiberales, famili zingiberaceae, genus 

curcuma, spesies  Curcuma zedoaria (Christm.) 

Roscoe (ITIS, 2023; Lianah, 2020). Temu putih 

merupakan tumbuhan herba, dengan tinggi 110 

cm (Gambar 7.a), dan memiliki akar serabut. 

Batang berbentuk bulat (teres), diameter 2 cm, 

panjang ruas 38 cm, berwarna hijau, jenis 

herbaceous, permukaan licin (leavis), tegak 

kearah atas, dan percabangan simpodial (Gambar 

7.b). Daun bertangkai (petiolate), panjang 29 cm, 

lebar helaian 11 cm, bangun elliptical-lanset, 

berwarna hijau, pangkal dan ujung daun 

meruncing (acuminatus), tepi daun rata 

(truncates), permukaan licin (leavis), tipe 

tunggal, dan pertulangan daun menyirip (Gambar 

7.c). Rimpang bercabang-cabang, aroma sedang, 

bertunas, warna kulit putih pucat, warna belahan 

daging putih (Gambar 7.d). 

 

Gambar 7. Morfologi Temu Putih (Curcuma 

zedoaria (Christm.) Roscoe): a) Habitus;  

b) Batang; c) Daun; d) Akar dan Rimpang 

 

Menurut Silalahi (2018) temu putih 

merupakan tumbuhan herba tahunan yang 

mempunyai ketinggian 1 m. Daun memiliki 

bentuk lanset. Rimpang temu putih memiliki 

bentuk bulat dengan warna kuning pucat pada 

bagian dalamnya. Hasil pengukuran faktor fisik 

temu putih tumbuh pada pH tanah 6,3, 

kelembapan udara 51%, dan suhu udara 36,1°C. 

Menurut Wahyudi et al., (2023) pH tanah 

optimal untuk pertumbuhan temu putih adalah 6 

– 7. Menurut Merbawani et al., (2021) 

kelembapan ideal 40% – 60% dan Menurut Hanif 

et al., (2012) faktor lingkungan yang cocok untuk 

pertumbuhan jenis temu putih yaitu intensitas 

cahaya cukup rendah dan suhu 25,4 °C. 

 

Jahe merah (Zingiber officinale Roscoe) 

a b 

c d 

a b 

c d 
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Jahe merah tergolong dalam kingdom 

plantae, divisi spermatophyta, kelas liliopsida, 

ordo zingiberales, famili zingiberaceae, genus 

zingiber, spesies Zingiber officinale Roscoe 

(ITIS, 2023; Lianah, 2020). Jahe merah 

merupakan tumbuhan herba, dengan tinggi 110 

cm (Gambar 8.a) dan memiliki akar serabut. 

Batang berbentuk bulat (teres), diameter 2 cm, 

panjang ruas 49 cm, berwarna hijau, jenis 

herbaceous, permukaan licin (leavis), tegak 

kearah atas, dan percabangan simpodial (Gambar 

8.b).  Daun berupa helaian saja, panjang 19 cm 

lebar helaian 3 cm, bangun lanset (lanceolatus), 

berwarna hijau pucat sampai gelap, tersusun 

berseling. daun memanjang (oblongus), 

permukaan licin (leavis), tipe tunggal, pangkal 

runcing dan ujung daun meruncing (acuminatus), 

tepi daun rata (truncates), pertulangan daun 

menyirip, dan tangkai daun berbulu halus 

(Gambar 8.c). Rimpang bercabang-cabang, 

aroma sedang-kuat, bertunas, warna kulit merah, 

warna belahan daging berwarna merah muda, 

dan tekstur sedikit keras (Gambar 8.d). 

 

 

 
Gambar 8. Morfologi Jahe Merah (Zingiber 

officinale Roscoe): a) Habitus; b) Batang; c) Daun; 

d) Akar dan Rimpang 

 

Menurut Widiya et al., (2019) tumbuhan 

jahe merah mempunyai sistem akar serabut. 

Daun jahe merah panjang berbentuk lanset 

dengan ujungnya runcing serta pangkalnya 

tumpul. Rimpang jahe merah berbentuk tidak 

beraturan, berwarna merah, dan permukaannya 

licin (Nurfadilah et al., 2021). Hasil pengukuran 

faktor fisik jahe merah tumbuh pada pH tanah 

6,1, kelembapan udara 39%, dan suhu udara 

37,0°C. Menurut Astuti et al., (2019) pH yang 

dibutuhkan jahe merah untuk bisa mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan maksimal 

adalah antara 6,8 – 7,4. Menurut Arianti & Putri 

(2023) jahe merah mengalami pertumbuhan 

optimum di keadaan lingkungan yang hangat dan 

memiliki kelembaban tinggi. Selain itu, 

temperatur yang baik untuk pertumbuhannya 

antara 20 – 30°C.  

 

Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) 

R.M.Sm.) 

Kecombrang tergolong dalam kingdom 

plantae, divisi spermatophyta, kelas liliopsida, 

ordo zingiberales, famili zingiberaceae, genus 

etlingera, spesies Etlingera elatior (Jack) 

R.M.Sm. (ITIS, 2023; Lianah, 2020). 

Kecombrang merupakan tumbuhan herba dengan 

tinggi 58 cm (Gambar 9.a), dan akar serabut. 

Batang berbentuk bulat (teres), diameter 3 cm, 

panjang ruas 70 cm, berwarna merah kecoklatan, 

jenis herbaceous, permukaan batang licin 

(leavis), tegak kearah atas, dan percabangan 

simpodial (Gambar 9.b). Daun bertangkai, 

panjang 5 cm lebar helaian 6 cm, bangun 

elliptical-lanset (elliptic-lanceolatus),  tepi daun 

berwarna merah, permukaan licin (leavis), tipe 

tunggal, ujung runcing, tepi rata (truncates), 

pertulangan daun menyirip, dan pangkal runcing 

(Gambar 9.c). Rimpang bercabang-cabang, 

aroma tidak ada, warna kulit coklat, warna 

belahan daging putih, dan rimpang tebal 

(Gambar 9.d). 

Menurut Silalahi (2016) kecombrang 

mempunyai batang semu dengan bentuk bulat 

dan membesar dipangkalnya. Batang saling 

berdekatan membentuk rumpun. Sistem 

perakaran kecombrang serabut. Belahan rimpang 

berwarna putih, warna kulit rimpang berwarna 

kecoklatan, dan mempunyai tunas (Sari et al., 

2023). Hasil pengukuran faktor fisik kecombrang 

tumbuh pada pH tanah 6,3, kelembapan udara 

41%, dan suhu udara 38,2 °C. Menurut Hidayati 

(2023) faktor abiotik yang mempengaruhi 

tumbuhan meliputi tanah, air, udara, cahaya, 

suhu, dan pH tanah. Interaksi antara faktor 

tersebut berdampak besar pada proses tumbuh 

dan kembang tumbuhan. Menurut Setianingrum 

& Ridlo (2023) kecombrang tumbuh optimum 

pada pH tanah berkisar 6 – 6,5. 

a b 

c d 
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Gambar 9 Morfologi Kecombrang (Etlingera elatior 

(Jack) R.M.Sm.) : a) Habitus; b) Batang; c) daun; d) 

Akar dan Rimpang 

 

Temu lawak (Curcuma zanthorrhiza Roxb.) 

Temu lawak tergolong dalam kingdom 

plantae, divisi spermatophyta, kelas liliopsida, 

ordo zingiberales, famili zingiberaceae, genus 

curcuma, spesies Curcuma zanthorrhiza Roxb. 

(ITIS, 2023; Lianah, 2020). Temulawak 

merupakan tumbuhan herba, dengan tinggi 115 

cm (Gambar 10.b), dan memliki akar serabut. 

Batang berbentuk bulat (teres), diameter 3 cm, 

panjang ruas 55 cm, berwarna hijau, jenis 

herbaceous, permukaan licin (leavis), tegak 

kearah atas dan percabangan simpodial (Gambar 

10.b). Daun bertangkai, panjang 15 cm, lebar 

helaian 14 cm, bangun lanset (lanceolatus), 

berwarna hijau pucat, permukaan licin (leavis), 

tipe tunggal, pangkal dan ujung meruncing 

(acuminatus), tepi rata (truncates), dan 

pertulangan menyirip  (Gambar 10.c). Rimpang 

bercabang, aroma sedang, bertunas, warna kulit 

kuning pucat, warna belahan daging kuning 

(Gambar 10.d).  

Menurut Ma’tan et al., (2022) 

temulawak adalah tumbuhan tahunan yang 

memiliki batang semu, tinggi 79  cm dan 

berbentuk bulat. Tumbuhan ini juga memiliki 

daun dengan panjang 71  cm,  lebar  26 cm, warna 

hijau, dan ujung meruncing. Rimpang temulawak 

bulat memanjang, bercabang-cabang dengan 

diameter 2 – 5 cm, dan berwarna kuning tua 

(Lianah, 2020). Hasil pengukuran faktor fisik 

temulawak tumbuh pada pH tanah 6,1, 

kelembapan udara 46%, dan suhu udara 35,6°C. 

Menurut Rahman et al., (2022) temulawak 

mampu mengalami pertumbuhan optimum pada 

pH 5,0 – 6,5, suhu 19 – 30°C. Menurut Dwi et 

al., (2022) kelembapan optimum bagi sebagian 

besar tumbuhan adalah 50% – 70%.  

 

 

 
Gambar 10. Morfologi Temu Lawak (Curcuma 

zanthorrhiza Roxb.): a) Habitus; b) Batang;  

c) Daun; d) Akar dan Rimpang 

 

Kesimpulan 

 

Famili Zingiberaceae yang terdapat di 

Desa Banuayu Kecamatan Kikim Selatan 

Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatang 

terdapat 10 spesies yaitu bangle (Zingiber 

montanum (J.Konig) Link ex A.Dietr), Kencur 

(Kaempferia galanga L.), Kunyit Putih 

(Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe), Kunyit 

Kuning (Cucurma  longa L.), Lengkuas Merah 

(Alpinia purpurata (Vieill.) K.Schum), Lengkuas 

Putih (Alpinia galanga (L.) Willd.), Temu Putih 

(Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe), Jahe 

Merah (Zingiber officinale Roscoe), 

Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.), 

dan Temulawak (Curcuma zanthorrhiza Roxb.). 
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